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 Efektivitas Pendekatan CTL Berbasis Etnosains Dalam Mata Pelajaran IPAS Kelas 5
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Abstract. This study aims to determine the  effectiveness of the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach based on ethnoscience in 
improving learning outcomes of fifth-grade students in Science and Social Studies (IPAS).  The  research  used an  experimental method with a one-
group pretest-posttest design.   It was conducted at SD Muhammadiyah 1 Sedati with a total of 30 students. Data collection instruments included 
student perception questionnaires about the teacher, student activity observation sheets, learning outcome tests, and student response questionnaires. 
The results showed that the teacher's ability to manage learning was in the good category, student activity was also in the good category, learning 
outcomes improved with an N-Gain score of 70% categorized as high, and student responses were positive. Therefore, the CTL approach based on 
ethnoscience is effective for IPAS learning, as it enhances student learning outcomes, engagement, and understanding by relating the material to local 
cultural contexts.

Keywords - Effectiveness; CTL approach; ethnoscience; IPAS


 Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  efektivitas pendekatan  Contextual Teaching and Learning (CTL)  berbasis etnosains  dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa  kelas V pada  mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  dan Sosial (IPAS).  Metode penelitian yang digunakan 
adalah  eksperimen  dengan desain one group pretest-posttest.  Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Sedati dengan jumlah subjek 30 
siswa. Instrumen pengumpulan data meliputi angket persepsi siswa terhadap  guru,  observasi aktivitas  siswa, tes hasil belajar, dan angket   respon 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam  mengelola pembelajaran berada pada  kategori   baik,  aktivitas siswa juga 
berada dalam kategori baik, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan N-Gain sebesar 70% dalam kategori tinggi, dan respon siswa terhadap 
pembelajaran tergolong baik. Dengan demikian, pendekatan CTL berbasis etnosains efektif diterapkan dalam pembelajaran IPAS karena mampu 
meningkatkan hasil belajar, keterlibatan siswa, serta pemahaman terhadap materi yang dikaitkan dengan konteks budaya lokal.

Kata Kunci - Efektivitas: Pendekatan CTL; etnosains; Science

1. I. Pendahuluan 

Siswa perlu memiliki kemampuan berpikir kritis, berkreasi, berinovasi, bekerja sama, berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah agar dapat 
memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap materi yang dipelajari . Tentunya dalam upaya mengasah kemampuan-kemapuan tependam dari 
siswa perlu adanya sebuah kurikulum yang menitikberatkan pada pendekatan saintifik. Untuk memperkuat pendekatan ini, metode pembelajaran 
berbasis inkuiri perlu diterapkan guna mendorong siswa dalam menghasilkan karya. Pendidikan sains memiliki keterkaitan yang erat dengan 
pembelajaran melalui pengalaman langsung, yang umumnya dilakukan melalui studi dan eksperimen . 

Motivasi siswa dalam  pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). dipengaruhi oleh hasil belajar dimana dapat disebabkan oleh faktor yang 
berasal dari dalam atau luar. Salah satu mata pelajaran yang relevan untuk memahami alam secara sistematis adalah IPAS. Menurut hasil studi PISA 
2018 yang di publikasikan oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and Development, dinyatakan bahwa siswa di Indonesia mendapatkan 
hasil belajar IPAS yang rendah . Keberhasilan suatu proses pembelajaran juga ditentukan oleh kemampuan guru. Hal ini disebabkan karena guru 
merupakan komponen penting dalam mengelola pembelajaran di kelas.

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran memiliki peranan yang amat penting dalam keberhasilan  suatau pembelajaran, kompentensi yang 
harus ada pada setiap guru adalah kompentensi menghadirkan pembelajran yang inovatif Guru dituntut untuk berperan aktif dalam membimbing siswa 
dalam proses belajar, memahami karakteristik masing-masing siswa, serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang edukatif, interaktif, dan 
menyenangkan. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran salah satunya ditentukan oleh penerapan strategi pembelajaran yang menarik. Strategi 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dan dalam menyampaikan materi 
secara efektif kepada siswa .


 Salah satu upaya dalam mengahadirkan pembelajaran yang inovaitif adalah menggunakan sebuah pendekatan yang dikenal dengan Contextual 
Teaching and Learning (CTL). CTL salah satu pendekatan pembelajaran yang banyak diterapkan untuk meningkatkan pencapaian tujuan belajar siswa 
dengan mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata yang mereka jalani di rumah, lingkungan sekitar, dan sekolah. Pendekatan ini 
bertujuan membantu siswa memahami relevansi materi pembelajaran dengan kehidupan mereka sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi awal, 
diketahui bahwa hasil belajar IPAS di kelas 5 masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dari total 30 siswa, sebanyak 19 siswa atau 
56% memperoleh nilai di bawah KKM, sementara hanya 11 siswa atau 44% yang berhasil mencapai KKM yang menyebabkan pembelajaran ini tidak 
efektif.

Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang lebih memfokuskan pada siswa agar memperoleh pengetahuan dan keterampilan serta dapat 
memberikan hasil belajar yang bermanfaat bagi siswa.Pembelajaran efektif merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang dirancang lebih mudah 
dimana lebih mengutamakan siswa agar lebih aktif dari segi kognitif, pengetahuan, interaksi, tingkah laku, dan psikomotorik . Pembelajaran bisa 
dikatakan efekti jika memunuhi beberapa kriteria antara lain: Pengelolaan Pelakasanaan kegiatan belajar mengajar (KBM), Tercapainya tujuan 
pembelajaran, pembelajaran yang interaktif, Pengelolaan kelas interaktif.. 

Pengelolaan kelas dilaksanakan secara interkatif, dimana proses pembelajaran kelas bukan hanya sekedar menyampaikan pengetahuan dari pendidik 
ke siswa. Guru harus memperhatikan bagiamana materi pembelajaran di sampaikan dengan baik, melalui proses interaksi meningkatkan perkembangan 
intelektual siswa. Pembelajaran komunikatif adalah suatu sistem pembelajaran yang lebih mengutamakan makna yang sebenarnya, komunikasi,ospek 
interaksi, kemampuan kebahasaan serta keterampilan berbahasa. Pembelajaran komunikatif bertujuan agar pembelajaran Bahasa dapat dikaitkan 
dengan komunikasi di kehidupan sehari - hari .

Respon siswa pada proses pembelajaran adalah dimana guru menyampaikan suatu materi mata pelajaran yang menarik serta pengkondisian 
pembelajaran yang baik agar menciptakan respon reaksi dan tanggapan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya kegiatan tersebut dapat 
menjadi pijakan untuk siswa memiliki rasa keingintahuan yang lebih besar dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan antusias siswa dalam bertanya 
atau menyampaikan pendapat yang ingin di sampaikan. Aktivitas belajar merupakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh pengajar dan siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran pengajar mengupayakan aktivitas belajar yang menyenangkan dengan cara menata 



ruangan menjadi menarik serta mengelola pembelajaran yang bervariasi dalam aktifitas belajar . Dalam aktifitas belajar guru juga menyampaikan 
beberapa motivasi kepada siswa supaya siswa tidak mudah merasa bosan dan malas. Dengan adanya motivasi kepada di harapakan dapat 
meningkatkan hasil belajar secara bersekala.

Hasil belajar merupakan kemampuan kognitif, efektif dan psikomotor yang dimiliki siswa serta menjadikan tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana 
siswa dalam menguasai dan memahami setelah mengikuti proses belajar. Ada 2 faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor internal 
dan eksternal, pengajar dalam hal ini berperan penting terhadap hasil belajar siswa karena pengajar merupakan fasilitator dalam pembelajaran. Salah 
satu cara dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa adalah pembelajaran berbasis etnosains.

Di dunia ini Pendidikan ada trobosan baru yaitu pembelajaran etnosains. Pembelajaran etnosains ini merupakan pembelajaran yang menggabungkan 
antar budaya dengan karifan lokal untuk di jadikan sebagai objek pembelajaran agar lebih bermakna. Pembelajaran berbasis etnosains dalam 
Pendidikan dapat mendorong guru untuk mengajarkan sains dengan berlandasan kebudayaan dan kearifan lokal sebagai suatu gagasan serta 
perkembangan suatu pengetahuan, sehingga siswa dapat mengamplikasikan dengan memahami pelajaran di dalam kelas untuk menjadikan pemecahan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari .

Pada hakikatnya pembelajaran etnosains dapat membantu guru mengajarkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan budaya, kearifan lokal, dan 
fenomena sosial. Hal ini memungkinkan siswa menerapkan hasil belajar IPA untuk memecahkan masalah di lingkungan, sehingga pembelajaran lebih 
bermakna bagi siswa. Pendidikan etnosains tidak hanya disesuaikan dengan kurikulum dan perkembangan masa kini, namun dapat dijadikan sebagai 
peluang untuk menumbuhkan sikap cinta terhadap masyarakat dan budaya, mempertajam kemampuan berpikir dan memberikan pemahaman kepada 
siswa mengenai budaya lokal yang terdapat di lingkungan sekitar. Selain itu, sangat tepat untuk mengintegrasikan pembelajaran etnosains ke dalam 
setiap pembelajaran  sekolah dasar, karena anak usia sekolah dasar masih dalam tahap  kegiatan konkrit, dimana pembelajaran dimulai dari 
pengalaman dan kehidupan siswa.

Pembelajaran berbasis etnosains merupakan salah satu cara mengenalkan siswa terhadap budaya dan kearifan lokal daerahnya. Pemanfaatan budaya 
lokal dalam etnosains dapat memungkinkan siswa melakukan observasi langsung dan mengeksplorasi sendiri berbagai konsep yang telah dieksplorasi 
secara menyeluruh, aktif, autentik, dan bermakna. Pembelajaran IPA berbasis etnosains ini bertujuan untuk membantu siswa mengkonstruksi dan 
menemukan pengetahuannya sendiri . Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 12 Tahun 2024 tentang Standar Isi juga menyebutkan bahwa kajian ilmu 
pengetahuan alam bertujuan untuk melaksanakan penelitian ilmiah. Pembelajaran IPAS berbasis etnosains menjadikan siswa lebih antusias, tertarik dan 
merasa senang dalam pembelajaran positif. Selain itu juga dapat mengembangkan karakter siswa khususnya sikap peduli lingkungan dan tanggung 
jawab.

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar adalah karena guru masih menerapkan metode ceramah, yang menyebabkan minimnya interaksi antara 
guru dan siswa serta membuat siswa kurang aktif selama proses pembelajaran. Selain itu, guru belum menggunakan strategi pembelajaran yang 
menarik, sehingga siswa cenderung cepat merasa bosan dan kurang tertarik pada materi yang disampaikan.  Solusi yang dapat diterapkan untuk 
mengatasi permasalahan ini adalah  dengan  menggunakan  pembelajaran  IPAS terpadu yang diintegrasikan dengan unsur etnosains.

Pendekatan etnosains yang terintegrasi dengan CTL bersifat logis dan memungkinkan pengembangan nilai-nilai budaya lokal guna meningkatkan literasi 
sains siswa. Integrasi etnosains bertujuan mengaitkan budaya lokal dengan konsep-konsep fisika dalam mata pelajaran IPAS, sejalan dengan tujuan dari 
pendekatan CTL yang berupaya menciptakan lingkungan belajar yang kontekstual. Pendekatan CTL dalam etnosains mendorong siswa untuk terlibat 
secara langsung dengan budaya setempat dan mengeksplorasi informasi dari lingkungan masyarakat mereka .

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Rusniati, ditemukan bahwa mayoritas siswa dan guru memiliki pandangan positif terhadap penerapan metode 
CTL. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode CTL efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terbukti dari peningkatan nilai rata-rata 
siswa dari 68,51 pada siklus 1 menjadi 75,37 pada siklus 2 . Temuan ini sejalan dengan penelitian Damayanti (2017), yang menyatakan bahwa 
penerapan pendekatan pembelajaran IPAS terpadu berbasis etnosains mampu meningkatkan hasil belajar serta kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Pendekatan CTL yang menggabungkan unsur etnosains memudahkan siswa dalam memahami pengetahuan ilmiah dan mendorong siswa untuk 
menerapkannya dalam menyelesaikan permasalahan sehari - hari . Penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa dapat memperoleh pemahaman ilmiah 
dari fenomena di sekitar mereka dan menggunakannya untuk menghadapu tantangan di masa depan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian eksperimen guna mengetahui efektivitas pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis etnosains terhadap hasil belajar siswa kelas 5  pada mata pelajaran IPAS di  SD  Muhammadiyah 1 
Sedati.

 2.  II. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan  jenis penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono,   penelitian eksperimen  adalah  suatu  
metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan yang merupakan metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui   pengaruh dari variabel  
independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang  terkendalikan  .

 Penelitian eksperimen   ini menggunakan model penelitian pre-eksperimental design, dengan menggunakan design one grup pretest - posttest design. 
Menurut Sugiyono design one grup pretest - posttest design dimana desain ini membandingkan hasil dari pretest dengan hasil posttest. Dalam penelitian 
ini kelompok eksperimen dipilih secara random.

Design one grup  pretest - posttest  design   ini   terdapat pretest  yang dilakukan  sebelum  adanya  perlakuan  yang dapat  diketahui lebih akurat, 
karena  dapat  membandingkan  keadaan sebelum  dan sesudah  diberi perlakuan.   Berikut gambar design penelitian one grup pretest - posttest 
design :

 O1                         X                        O2 


 Keterangan :  O1  	 : Test awal (pretest),  sebelum diberi perlakuan O2  	 : Test akhir (posttest), hasil kelompok eksperimen / treatmen yang 
diberikan

X 	 : Perlakuan dengan menerapkan pendekatan ctl berbasis etnosains


Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Sedati dimana objek penelitian yaitu seluruh siswa kelas 5 pada semester ganjil tahun ajaran 2024 - 
2025 yang berjumlah 30 siswa. Dalam pengaplikasian peneliti membagi menjadi 2 variabel yakni variabel independen dan variabel dependen. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), dan variabel dependennya adalah hasil belajar siswa kelas 
5 pada mata pelajaran IPA di SD Muhammadiyah 1 Sedati. 

Teknik pengambilan data yang peneliti kembangkan adalah nonprobability sampling.  Dengan Teknik yang peneliti pilih adalah sampling purposive. 
Menurut sugiyono, Teknik sampling purposive adalah Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dan tidak ditentukan (secara random). 
Pada penelitian ini telah dipilih satu dari 2 rombongan belajar yang ada dikelas 5, sedangkan keseluruhan siswa kelas 5 dijadikan kelas eksperimen di 



SD Muhammadiyah 1 Sedati. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data angket  persepsi siswa terhadap kemampuan guru dalam mengelola  kelas,  
data angket aktivitas  siswa,  data tes hasil belajar, dan data angket respon siswa. Angket  persepsi siswa terhadap kemampuan guru  digunakan 
untuk menilai  kemampuan guru dalam mengelola kelas.  Angket aktivitas siswa bertujuan untuk menilai aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Tes hasil belajar dengan pendekatan CTL berbasis etnosains  dilakukan untuk mengukur keberhasilan pemahaman siswa terhadap penilaian 
pengetahuan dalam mata pelaajaran IPA materi ekosistem dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh hasil belajar siswa setelah adanya perlakuan 
atau treatment yang digunakan. Siswa diberikan lembar pretest dan posttest digunakan sebagai alat pengumpulan data. Sedangkan, angket respon 
siswa digunakan untuk menilai efektivitas hasil belajar dengan menggunakan pendekatan CTL berbasis etnosains sesuai dengan respon siswa terhadap 
tes yang digunakan.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji kevalidan dalam instrumen penelitian agar mendapatkan data yang valid, tim validator menyatakan 
bahwasanya instrumen penelitian yang telah dirumuskan dengan presentase 44% dengan kata lain instrumen mendapatkan penilaian dapat digunakan 
tanpa revisi.

Analisis penilaian terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas dilakukan melalui perhitungan rata-rata skor yang diperoleh dari 
lembar observasi. Skor tersebut kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase dan diklasifikasikan berdasarkan kategori yang telah ditetapkan dalam 
Tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Lembar Pengamatan Pengelolahan Pembelajaran

Interval Persentase	Kategori

P &gt; 95%	 Sangat Baik

   85% ≤ p &lt; 95 %	 Baik

75% ≤ p &lt; 85 %	 Cukup

P &lt; 75%	 Kurang


Data observasi yang diperoleh melalui lembar observasi siswa digunakan untuk menganalisis tingkat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung, mulai dari awal hingga akhir sesi. Selanjutnya, hasil observasi tersebut dihitung dan diklasifikasikan berdasarkan kategori yang tercantum 
pada Tabel 2.

Interval Persentase	Kategori

P &gt; 95%	 Sangat Baik

   85% ≤ P &lt; 95 %	 Baik

75% ≤ P &lt; 85 %	 Cukup

P &lt; 75%	 Kurang


Tabel 2. Lembar Observasi Siswa


Analisis terhadap hasil belajar siswa, yang diklasifikasikan berdasarkan kategori pada Tabel 3, memberikan gambaran tentang sejauh mana pendekatan 
CTL berbasis etnosains berperan dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar. Evaluasi dilakukan menggunakan perhitungan skor N-Gain, yang 
merefleksikan efektivitas pendekatan tersebut dalam mendukung proses pembelajaran dan pemahaman konsep oleh siswa.


Tabel 3. Tes Hasil Belajar Siswa

 Nilai N-gain	 Kategori

g &gt; 0,7	 Tinggi 

0,3 &lt; g &lt; 0,7 	 Sedang 

g &lt; 0,3 	 Rendah  


Data terkait penggunaan pendekatan CTL berbasis etnosains yang diberikan kepada siswa diperoleh melalui analisis tanggapan siswa terhadap survei 
yang telah disebarkan. Dalam survei tersebut, responden diminta menjawab sejumlah pertanyaan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang 
dianggap paling sesuai. Hasil pilihan responden kemudian diklasifikasikan sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4.


Tabel 4. Angket Respon Siswa

Interval Presentase	Kategori

80% - 100%	 Sangat Baik

50% - 79,99%	Baik

20% - 49,99%	Cukup

0% - 19,99%	 Kurang Baik


Pembelajaran IPAS pada rantai makanan dengan menggunakan pendekatan CTL berbasis etnosains dinyatakan efektif apabila memenuhi beberapa 
kriteria, yaitu kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berada minimal pada kategori baik, aktivitas belajar siswa termasuk dalam kategori baik, 
peningkatan hasil belajar mencapai minimal kategori sedang, serta respon siswa terhadap pembelajaran berada setidaknya pada kategori baik .

3. III. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti menegaskan hasil penelitian yang dikaji berdasarkan empat komponen utama, yaitu kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, aktivitas siswa selama proses belajar, respon siswa terhadap pembelajaran, serta hasil tes belajar. Penelitian mengenai efektivitas 
pendekatan CTL berbasis etnosains pada materi rantai makanan ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Sedati. Adapun hasil yang diperoleh dari 
masing-masing komponen dianalisis dan disajikan sebagai berikut.

Penilaian terhadap kemampuan guru dalam mengelola kelas dilakukan berdasarkan indikator yang tercantum dalam modul ajar yang dirancang sesuai 
dengan pendekatan CTL berbasis etnosains. Observasi terhadap keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dilakukan oleh satu orang pengamat 
selama dua kali pertemuan. Instrumen yang digunakan berupa lembar pengamatan pengelolahan pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti. 
Hasil pengamatan tersebut disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Hasil pengamatan pengelolahan pembelajaran




Indikator	 Pertemuan 1	 Pertemuan 2	 Rata-rata	Kategori

Pendahuluan	 91,76	 91,76	 91,76	 Baik

Kegiatan Inti (Penyampaian materi)	 83,33	 83,33	 83,33	 Baik

Penutup	 87,50	 87,50	 87,50	 Baik


Evaluasi terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas dilakukan dengan meninjau setiap sintaks pembelajaran. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa pada tahap pendahuluan, guru memperoleh skor  91,76 yang termasuk dalam kategori baik, pada tahap inti memperoleh skor 83,33 
mencapai dengan kategori baik dan pada tahap penutup memperoleh skor sebesar 87,50 yang juga termasuk kategori baik. Rata-rata dari ketiga 
indikator tersebut adalah 87,50 yang secara keseluruhan dikategorikan baik. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan proses pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas. Guru memiliki peran sentral dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Perencanaan 
yang matang sebelum pelaksanaan menjadi faktor penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan 
bahwa kompetensi professional guru dalam perencanaan dan pengelolaan pembelajaran sangat berpengaruh terhadap efektivitas proses belajar 
mengajar .

Guru memegang peran sentral dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Kreativitas guru menjadi kunci utama dalam menghadirkan proses 
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Dengan perencanaan yang matang dan inovatif, guru dapat meningkatkan motivasi dan 
minat belajar siswa, yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil belajar mereka . Pembelajaran yang menyenangkan tidak terjadi begitu saja, 
melainkan membutuhkan perencanaan dan pengelolaan yang teliti oleh guru. Guru perlu memilih serta menggunakan media pembelajaran yang tepat 
agar dapat meningkatkan kemampuan dan kompetensi siswa secara efektif. Penyajian materi yang kreatif dan beragam akan memudahkan siswa dalam 
memahami materi sekaligus mencegah rasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung .

Selama proses pembelajaran di kelas, kegiatan siswa menjadi fokus utama karena aktivitas tersebut sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil 
belajar. Aktivitas siswa diukur berdasarkan indikator yang tercantum dalam modul ajar yang disesuaikan dengan sintaks pembelajaran. Pengamatan 
terhadap aktivitas siswa dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dengan melibatkan satu pengamat, dimana pengamat mengamati kelompok belajar 
secara terpisah. Data hasil observasi ini kemudian digunakan untuk menilai aktivitas siswa pada materi rantai makanan dengan pendekatan CTL 
berbasis Etnosains. Rincian hasil pengamatan tersebut disajikan pada Tabel 6 berikut ini:


Tabel 6. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Indikator	 Pertemuan	 1	 Pertemuan 	 2	 Rata-rata	Kategori

Pendahuluan	 68,67	 70,28	 69,48	 Baik

Kegiatan Inti (Penyampaian materi)	 73,69	 74,23	 73,91	 Baik

Penutup	 66,94	 67,79	 67,24	 Baik


Hasil observasi menunjukkan bahwa pada tahap pendahuluan, guru memperoleh skor  69,48 yang termasuk dalam kategori baik, pada tahap inti 
memperoleh skor 73,91 termasuk kategori baik dan pada tahap penutup skor sebesar 67,79 yang juga termasuk kategori baik. Rata-rata dari ketiga 
indikator tersebut adalah 70,21 yang secara keseluruhan dikategorikan baik. Dari hasil observasi tersebut, aktivitas siswa yang paling terlihat menonjol 
adalah saat mereka secara kolaboratif dalam kelompok untuk menyelesaikan LKPD, serta terlibat aktif dalam diskusi kelompok guna menjawab 
pertanyaan yang terdapat pada LKPD. Peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran secara langsung berdampak positif pada hasil 
belajar yang mereka capai .

Tingkat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran memiliki kontribusi besar terhadap pencapaian hasil belajar. Aktivitas siswa yang menonjol 
dalam pembelajaran dengan pendekatan CTL berbasis etnosains adalah keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran yang mengaitkan materi dengan 
konteks budaya dan lingkungan sekitar mereka . Siswa belajar secara kelompok dan berdiskusi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang relevan dengan 
pengalaman sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual . Aktivitas siswa yang meningkat dalam proses pembelajaran 
ini, baik secara mandiri maupun kelompok, menunjukkan partisipasi yang tinggi yang merupakan ciri khas dari pendekatan CTL untuk menciptakan 
proses belajar yang efektif. Dengan memadukan pengetahuan ilmiah dan kearifan lokal, pembelajaran berbasis etnosains mampu mendorong aktivitas 
siswa yang optimal dan meningkatkan hasil belajar .

Untuk mengukur kemampuan kognitif siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan CTL berbasis etnosains, dilakukan tes hasil 
belajar. Evaluasi ini dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest guna mengetahui hasil belajar siswa. Instrumen tes berupa 20 soal pilihan ganda 
yang telah disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Data hasil tes tersebut disajikan pada Tabel 7 berikut ini :

Tabel 7. Data Tes Hasil Belajar

Kategori N-Gain	 Persentase (%)

Rendah	 0%

Sedang	 30%

Tinggi 	 70%


Hasil belajar merupakan bentuk evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan pembelajaran berakhir, yang bertujuan untuk menilai pencapaian siswa dalam 
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui indikator perubahan perilaku . Pada penelitian ini hasil belajar siswa diukur menggunakan pretest 
dan posttest, dan data dihitung menggunakan perhitungan N-Gain score. Total siswa yang mendapatkan nilai N-Gain rendah dengan rincian sebanyak 0 
siswa mendapatkan persentase sebesar 0%, terdapat 9 siswa yang mendapatkan kategori sedang dengan persentase sebesar 30%, dan 21 siswa 
memperoleh kategori tinggi dengan perolehan persentase 70%. Hasil penelitian hasil belajar siswa kelas 5 memperoleh kategori tinggi.

 Hal  tersebut dipengaruhi oleh   faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup   berbagai aspek  seperti kesehatan, minat, bakat, 
dan  motivasi.   Faktor eksternal   di sisi lain, meliputi elemen-elemen seperti  faktor keluarga, sekolah, atau bahkan faktor masyarakat  dengan 
demikian guru harus lebih bijaksana untuk menetapkan sebuah model pembelajaran demi membuat kondisi kelas yang kondusif dan siswa semakin aktif 
lagi saat pembelajaran .

Respon siswa dalam pembelajaran berbasis CTL dan etnosains merupakan indikator keterlibatan aktif siswa yang muncul sebagai reaksi terhadap 
pengalaman belajar yang dikaitkan dengan konteks nyata dan budaya lokal. Respon ini mencerminkan sejauh mana siswa merasa pembelajaran 
tersebut relevan dengan kehidupan mereka, serta bagaimana mereka memaknai pengetahuan melalui nilai-nilai budaya yang mereka kenali. Respon 
positif siswa, seperti meningkatnya motivasi, rasa ingin tahu, dan partisipasi aktif, menjadi cerminan bahwa pendekatan ini efektif dalam membangun 
pemahaman yang bermakna. Pendekatan etnosains yang memadukan sains dan kearifan lokal terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 



pembelajaran. Dengan menjadikan budaya sebagai jembatan, siswa lebih mudah memahami konsep ilmiah dan membangun sikap positif terhadap sains 
karena mereka merasa pembelajaran relevan dengan kehidupan sehari-hari .

Angket respon siswa mencakup 10 pertanyaan positif untuk setiap indikator yang ada. Respon ini dapat mencakup respon negatif maupun respon positif 
terhadap pendekatan yang digunakan. Berikut tabel 8. Data Hasil respon siswa:

Tabel 8. Data Hasil respon siswa:

Indikator 	Rata-rata	Kategori 

Tampilan	 68,13	 Baik

Penggunaan	 66,25	 Baik

Ketertarikan Siswa	 70	 Baik


Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil respon siswa, dapat disimpulkan bahwa pendekatan CTL berbasis etnosains mendapat tanggapan positif 
dengan kategori baik. Secara nyata, hal ini terlihat dari setiap indikator respon siswa yang menunjukkan hasil yang baik. Pendekatan CTL berbasis 
etnosains memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara aktif dengan mengaitkan materi IPA dengan budaya dan lingkungan sekitar siswa.

Pembelajaran berbasis konteks ini mempermudah siswa memahami konsep karena dikaitkan langsung dengan pengalaman mereka sehari-hari, baik 
melalui kegiatan observasi lokal maupun diskusi berbasis budaya. Pada indikator tampilan diperoleh rata - rata sebesar 68,13 termasuk kategori baik. 
Pendekatan ini dapat memberikan manfaat sebagai alternatif sumber belajar yang tidak hanya mengandalkan buku teks, tetapi juga memanfaatkan 
kearifan lokal sebagai media penguat konsep sains. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan nilai rata-rata 66,25 pada indikator pemanfaatan sumber belajar 
kontekstual, yang juga masuk kategori baik. Kategori ketertarikan siswa dalam memahami materi diperoleh rata-rata sebesar 70 termasuk dalam kategori 
baik.

Berdasarkan hasil respon siswa, dapat disimpulkan bahwa pendekatan CTL berbasis etnosains menarik minat belajar, karena siswa merasa 
pembelajaran lebih relevan dan dekat dengan kehidupan mereka. Secara keseluruhan, lima indikator dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan ini memperoleh nilai rata-rata 68,13, menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dan layak dijadikan strategi pembelajaran IPA yang 
kontekstual dan bermakna .

Berdasarkan hasil penelitian terhadap ke-empat aspek tersebut, pendekatan CTL berbasis etnosains dikatakan efektif sebagai pendekatan pembelajaran 
IPAS. Hal tersebut dikarenakan empat aspek seperti pengelolaan pembelajaran dengan pendekatan CTL berbasis etnosains menunjukkan hasil yang 
baik. Guru mampu merancang pembelajaran dengan mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal ke dalam materi IPAS. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) mencerminkan prinsip-prinsip CTL seperti konstruktivisme, inkuiri, dan belajar bermakna, yang dilengkapi dengan konteks kearifan 
lokal. Kegiatan belajar mengajar berlangsung secara terstruktur dan relevan dengan kehidupan siswa. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan menyenangkan. Keberhasilan ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata indikator pengelolaan pembelajaran sebesar 87,50 yang termasuk dalam 
kategori baik.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran menunjukkan keterlibatan yang tinggi. Siswa terlibat dalam diskusi kelompok, observasi, dan eksplorasi konsep-
konsep IPAS yang dikaitkan dengan budaya setempat, seperti proses pembuatan ikan bandeng asap. Pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif 
berpikir, mengajukan pertanyaan, serta menyampaikan ide. Kegiatan yang kontekstual membuat siswa merasa pembelajaran lebih bermakna. Nilai rata-
rata untuk indikator aktivitas siswa mencapai 70,21 juga termasuk kategori baik.

Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan. Setelah penerapan pendekatan CTL berbasis etnosains, nilai siswa mengalami 
peningkatan dibandingkan sebelum perlakuan. Mayoritas siswa mencapai nilai di atas KKM. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
mengaitkan konsep IPAS berbasis etnosains mampu membantu siswa memahami materi secara lebih utuh. Secara keseluruhan, pendekatan ini efektif 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di mata pelajaran IPAS.

Respon siswa terhadap penerapan pendekatan CTL berbasis etnosains tergolong sangat positif. Hasil angket menunjukkan bahwa siswa merasa 
tertarik, termotivasi, dan merasa lebih mudah memahami materi karena dikaitkan langsung dengan kehidupan dan budaya mereka. Sebagian besar 
siswa menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Rata-rata skor dari indikator respon siswa berada pada 
angka 68,13 menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang tinggi dalam proses pembelajaran.

Hasil ini menyatakan bahwa pembelajaran berbasis etnosains memperkuat keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan pengalaman budaya siswa, 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan sikap positif terhadap sains. Pendekatan CTL yang diintegrasikan dengan konteks lokal mampu 
meningkatkan partisipasi siswa dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Pembelajaran yang berbasis pada realitas sosial dan budaya siswa terbukti 
lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan konvensional yang bersifat abstrak dan kurang kontekstual .

4. VII. Simpulan

Hasil analisis data yang didapatkan  kesimpulan bahwa pendekatan CTL berbasis etnosains pada  pembelajaran  IPAS  siswa  kelas  5 dinyatakan 
efektif, hal ini dibuktikan oleh empat idnikator yang tercapai, indikator tesebut antar lain: pengematan Pengelolaan pembelajaran yang mendapt 
presnatase rata-rata 87,53 dan dikatergorikan baik, sementara uji N-Gain yang digunakan untuk meneliti hasil belajar siswa,  perolehan hasil belajar 
siswa  meningkat dimana 70 % siswa meningkat hasil belajarnya, indikator lain yaitu hasil aktivitas siswa degan presnatase 68,13 dengan kategori baik. 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan variasi metode dan konteks budaya yang berbeda agar hasilnya lebih 
komprehensif dan dapat diaplikasikan secara luas. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan pendekatan CTL berbasis etnosains pada 
pelajaran berbeda serta dengan budaya di daerah yang lainnya. Hal tersebut agar siswa lebih mengenal dan memahami pendekatan CTL berbasis 
etnosains agar dapat meningkatkan hasil belajar yang secara signifikan.
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